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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya wacana kebijakan dari Koordinator 

Kementrian Pemberdayaan Manusida dan Kebudayaan terkait sertifikasi pranikah ini. 

Munculnya kebijakan ini dengan melihat kasus perceraian yang begitu besar di Indonesia. 

Akan tetapi kebijakan sertifikasi ini tidak ada dasar hukum untuk menjadi bahan 

pertimbangan hukum di indonesia 

Rumusan dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Wacana Sertifikasi Pranikah 

dalam Perspektif Akademisi Hukum Positif, 2) Bagaimana Wacana Sertifikasi Pranikah 

dalam Perspektif Akademisi Hukum Islam, 3) Bagaimana Wacana Sertifikasi Pranikah 

dalam Perspektif Akademisi Psikologi, 4) Bagaimana Wacana Sertifikasi Pranikah dalam 

Perspektif Akademisi Gender. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk 

Mengetahui Wacana Sertifikasi Pranikah dalam Perspektif Hukum Positif, 2) Untuk 

Mengetahui Wacana Sertifikasi Pranikah dalam Perspektif Hukum Islam, 3) Untuk 

Mengetahui Wacana Sertifikasi Pranikah dalam Perspektif Psikologi, 4) Untuk Mengetahui 

Wacana Sertifikasi Pranikah dalam Perspektif Gender. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah pengumpulan data dengan dengan menggunakan data observasi, wawancara dan juga 

dokumentasi. Model analisis data yang digunakan model Miles and Huberman, yang dalam 

menganalisis data meliputi: 1) reduksi data, 2) pemaparan data, 3) kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Akademisi Hukum Positif sepakat 

dengan adanya sertifikasi pranikah. Jika dilihat dari sosiologi hukum, angka penceraian 

yang sangat begitu besar di indonesia dan permasalahan itu juga disebabkan oleh suami istri 

yang kurang memahami dalam berkeluarga sesuai syari’at maka adanya sertifikasi ini untuk 

memerikan pemahaman terkait cara membentuk keluarga yang sakinah, mawadah dan 

warohmah. Wacana ini tidak disetujui dengan alasan tidak ada dasar hukum yang mengikat 

dan masih belum terkonsepnya dengan matang terkait sertifikasi pranikah. 2) Akademisi 

Hukum Islam menyatakan setuju dengan adanya Sertifikasi Pranikah dikarenakan baik 

untuk calon pengantin dan orang tua calon pengantin agar calon pengantin bisa memiliki 

wawasan bagaimana meciptakan keluarga yang sakinah, mawadah, dan warohmah. 

Sedangkan wacana ini tidak disetujui dengan alasan belum matangnya konsep sertifikasi 

pranikah dan mengatur pihak pribadi dari calon pengantin sendiri. 3) Akademisi Psikologi 

menyatakan setuju dengan adanya Sertifikasi Pranikah dikarenakan pentingnya sertifikasi 

pranikah untuk calon pengantin agar mereka mendapatkan wawasan terkait kekeluargaan 

yang harmonis, dan dapat menghindari kekerasan dalam rumah tangga. Tidak setujunya 

dengan sertifikasi pranikah ini dengan alasan lamanya waktu untuk mengikuti bimbingan 



pranikah yang takutnya akan mengkhawatir malasnya calon pengantin untuk mengikuti 

bimbingan pranikah. 4) Akademisi Gender menyatakan setuju dengan wacana sertifikasi 

pranikah ini dengan alasan pentingnya sertifikasi ini untuk calon pengantin agar dapat 

memahami hak dan kewajiban istri, dan dapat menciptakan keluarga yang harmonis. Tidak 

setujunya dengan alasan sistem sertifikasi pranikah ini hanya seperti ceramah sehingga tidak 

ada kebebasan bertanya untuk calon pengantin sendiri. Seharunsya sistemnya seperti sharing 

agar calon pengantin bebas untuk bertanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 Safaat Abdul Gofur, 17102163069, Discourse of Premarital Certification in 

Perspectives of IAIN Tulungagung Academics, Department of Islamic Family Law, 

IAIN Tulungagung, 2020, Supervisor Dr.  Iffatin Nur, M.Ag. 

 Keywords: discourse, Certification, Premarital, Academics. 

 This research is motivated by a policy discourse from the Coordinator of the Ministry of 

Human Empowerment and Culture related to this premarital certification.  The emergence of 

this policy by looking at divorce cases that are so substansial in Indonesia.  However, this 

certification policy does not have a legal basis for legal considerations in Indonesia 

 The formulation of this research are: 1) How is the Discourse of Premarital Certification in 

the Perspective of Positive Legal Academics, 2) How is the Discourse of Premarital 

Certification in the Perspective of Islamic Law Academics, 3) How is the Discourse of 

Premarital Certification in the Perspective of Psychology Academics, 4) How is the 

Discourse of Premarital Certification in the Perspective of Islamic Law  Gender.  The 

purpose of this study are: 1) To Know the Discourse of Premarital Certification in a Positive 

Legal Perspective, 2) To Know the Discourse of Premarital Certification in the Islamic Law 

Perspective, 3) To Know the Discourse of Premarital Certification in the Psychological 

Perspective, 4) To Know the Discourse of Premarital Certification  Gender Perspective. 

 This research uses qualitative research methods and types of field research (field research).  

Data collection techniques used in research are data collection using observation data, 

interviews and also documentation.  The data analysis model used is the Miles and Huberman 

model, which in analyzing the data includes: 1) data reduction, 2) data exposure, 3) 

conclusions. 

 The results of this study indicate that: 1) Positive Legal Academics agree with premarital 

certification.  If viewed from the sociology of law, the divorce rate is very substansial in 

Indonesia and the problem is also caused by husband and wife who do not understand the 

family according to sharia, the existence of this certification is to describe the understanding 

related to how to form a sakinah, mawadah and warohmah family.  This discourse was not 

approved on the grounds that there is no binding legal basis and is still not conceptually 

mature related to premarital certification.  2) The Islamic Law Academic states agree with the 

Premarital Certification because both for the bride and groom's parents so that the bride and 

groom can have insight into how to create a sakinah, mawadah, and warohmah family.  While 

this discourse is not approved on the grounds that the concept of premarital certification is 

not yet mature and regulates the private party of the bride and groom herself.  3) Academic 

Psychology states that they agree with the Premarital Certification due to the importance of 

premarital certification for the bride and groom so that they can gain insight into harmonious 

family relations, and can avoid domestic violence.  Not in agreement with this premarital 

certification by reason of the length of time to follow prenuptial guidance who feared they 

would worry about the laziness of the bride and groom to take prenuptial guidance.  4) 

Gender Academics agree to this premarital certification discourse on the grounds of the 



importance of this certification for the bride and groom in order to understand the rights and 

obligations of his wife, and to create a harmonious family.  Not agree with the reason the 

premarital certification system is just like a lecture so there is no freedom to ask for the bride 

and groom themselves.  The system should be like sharing so that the bride and groom are 

free to ask questions. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ملخص
 َظش ٔعٓخ يٍ انضٔاط لجم شٓبدح ػٍ خطبة ، 16116170171 ، انغفٕس ػجذ شفبػخ

 ، خالإعلايٍ احٕال انشخصٍخ لغى ، انغبيؼخ رٕنَٕظ اعَٕظ الإعلايٍخ انحكٕيٍخأكبديًٍ 
انذكزٕس ػفخ َٕس  انًششف ، 6161انغبيؼخ رٕنَٕظ اعَٕظ الإعلايٍخ انحكٕيٍخ ، 

 . انًبعغزٍش

 .الأكبدًٌٌٍٕ ، انضٔاط لجم ، انشٓبدح ، انخطبة :الرئيسية الكلمات

 ٌزؼهك ٔانضمبفخ انجششي انزًكٍٍ صاسحٔ   يُغك يٍ انهٕحخ خطبة ْٕ انجحش ْزا خهفٍخ
 فً نهغبٌخ انكجٍشح انطلاق حبلاد فً انُظش خلال يٍ انهٕحخ ْزِ ٌذفغ. انضٔاط لجم ثبنشٓبدح
 .إَذٍَٔغٍب فً انمبٍََٕخ نلاػزجبساد لبًََٕ أعبط نٓب نٍظ ْزِ انهٕحخ ٍنك. إَذٍَٔغٍب

 انمبٌَٕ أكبدًًٌٍ يُظٕس يٍ انضٔاط لجم شٓبدح خطبة ْٕ كٍف( 1: ًْ انجحش يغبئم
 ، الإعلايٍخ انششٌؼخ أكبدًًٌٍ يُظٕس فً انضٔاطلجم  شٓبدح خطبة ْٕ كٍف( 6 ، الإٌغبثً

 خطبة كٍف( 4 ، انُفظ ػهى أكبدًًٌٍ يُظٕس فً انضٔاط لجم شٓبدح خطبة ْٕ كٍف( 0
 ًؼشفخن( 1: ْٕ انجحش ْزا ضاغشأ. انغُظأكبديً ػهى  يُظٕس فً انضٔاط لجم شٓبدح
 مٍلج شٓبدح خطبة ًؼشفخن( 6 ، ٌغبثًالإ انمبٌَٕ يُظٕس يٍ انضٔاط مٍلج شٓبدح خطبة
 انًُظٕس فً انضٔاط مٍلج  شٓبدح خطبة ًؼشفخن( 0 ، الإعلايٍخ انششٌؼخ يُظٕس فً انضٔاط
 .انغُظ يُظٕس فً انضٔاط مٍلج شٓبدح خطبة نًؼشفخ( 4 ، انُفغً

 انجٍبَبد عًغ رمٍُبد. انًٍذاًَ انجحش عَٕٔ كٍفًان انجحش أعبنٍت انجحش ْزا عزخذوا
 ًَٕرط ْٕ انًغزخذو انجٍبَبد رحهٍم ًَٕرط. ٔانٕصبئك ٔانًمبثلاد انًشالجخ ًْ انًغزخذيخ

 .الاعزُزبعبد( 0 ، نهجٍبَبد انزؼشض( 6 ، انجٍبَبد رمهٍم( 1: ْٕٔ  ْٕٔثشيبٌ يبٌهض

. انضٔاط مٍلج شٓبدحثبن ٌزفمٌٕ الإٌغبثً انمبٌَٕ دًٌٍٕاأكب( 1: أٌ إنى ا انجحشْز َزبئظ رشٍش
رهك  ٔ إَذٍَٔغٍب فً عذًا كجٍش انطلاق يؼذل إٌ ،الإعزًبػً انمبٌَٕ ػهى يٍ َظشَب إرا

 ْزِ ٔعٕد فإٌ ، نهششٌؼخ ٔفمبً الأعشح ٌفًٌٕٓ لا انزٌٍ ٔانضٔعخ انضٔط ػٍ رحذس انًشكهخ
 رزى نىٔ. شٔحًخانٔ ًٕدحٔان غكٍُخان ؼبئهخان ركٌٍٕ ثكٍفٍخ انًزؼهك انفٓى ٕصفن ْٕ انشٓبدح
 َبضظ غٍش ٌضال ٔلا يهضو لبًََٕ أعبط ٌٕعذ لا أَّ أعبط ػهى انخطبة ْزا ػهى انًٕافمخ

 شٓبدحثبن ٌزفمٌٕ الإعلايٍخ انششٌؼخأكبديٍٍٕا ( 6. شٓبدحثٓزِ  رزؼهك انًفبًٍٍْخ انُبحٍخ يٍ
 َظشح ػهى انحصٕل نهؼشٔط ًٌكٍ ثحٍش طٔانذ انؼشٔٔ هؼشٔطن ٓب عٍذحلأَ انضٔاط مٍلج

 انخطبة ْزاػهى  انًٕافمخ ٌزى نىٔ. ٔسٔحًخ ًٕدحٔان غكٍُخان ؼبئهخان ركٕعٍ كٍفٍخ حٕل صبلجخ



( 0. نهؼشٔط انخبص انطشف ٌُٔظى ٌُضظ نى انضٔاط مٍلج شٓبدحان يفٕٓو أٌ أعبط ػهى
 يٍ ٌزًكُٕا ٍشح نهؼشٔط ًٓخي لأَّ انضٔاط مٍلج شٓبدحػهى انُفظ ثبن أكبدًٌٍٕا ٌٕافك

 لا. انًُضنً انؼُف رغُت ًٌٔكُٓى ، انًزُبغًخ الأعشٌخ انؼلالبد ػهى صبلجخ َظشح اكزغبة
 ٌمهمٕا أٌ اٌخشٕ حٍش انضٔاط مٍلج إسشبداد نًزبثؼخ انٕلذ طٕل ثغجت انشٓبدح ٓزِث ٌٌٕزفم
 خطبة ػهى ػهى انغُظ أكبدًٌٍٕا ٌٕافك( 4. انضٔاط مٍلج إسشبداد لارخبر انؼشٔط كغم يٍ

 ، ٔانزضايبرٓب صٔعزّ حمٕق فٓى عملأ نهؼشٔط انشٓبدح ْزِ أًٍْخلأٌ  انضٔاط مٍلج انشٓبدح
 لا نزنك ، انًحبضشح ٌشجّ انضٔاط مٍلج شٓبدحان َظبو غجتث ٌٕزفمٌ لا. يزُبغًخ أعشح ركٌٍٕٔ

 نهؼشٔط ٌكٌٕ ثحٍش انًشبسكخ يضم انُظبو ٌكٌٕ أٌ ٌُجغً. لأٍَغأل هؼشٔطن حشٌخ رٕعذ
.الأعئهخ طشػ فً انحشٌخ  


